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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh dan Salam Sejahtera Bagi Kita 

Semua 

Sebelum saya membacakan pidato pengukuhan guru besar ini, marilah kita bersama-

sama memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kepada kita 

nikmat iman, kesehatan, rahmat, dan karunia-Nya sehingga kita dapat hadir pada 

upacara pengukuhan Guru Besar di Universitas Tadulako. Shalawat dan salam semoga 

tetap tercurah dan dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, kepada 

para sahabatnya, keluarganya, dan tak lupa kepada kita selaku umatnya yang Insya 

Allah akan selalu taat pada ajarannya dan akan mendapatkan syafaatnya di yaumil akhir 

nanti.  

Para hadirin yang saya muliakan, 

Perkenankanlah saya menyampaikan Pidato Pengukuhan sebagai Guru Besar Bidang 

Ilmu Penyakit dan Kesehatan Organisme Akuatik pada Jurusan Perikanan Fakultas 

Peternakan dan Perikanan pada mimbar akademik yang terhormat ini dengan judul: 

 

“Pengendalian Penyakit Biota Akuatik dengan Bahan Aktif 

Alami dari Rumput Laut Yang Ramah Lingkungan” 

 
1. PENDAHULUAN  

Potensi sumber daya akuakultur Indonesia sangat besar, total luas lahan 

mencapai 17,2 juta hektar dan memiliki nilai ekonomis sebesar USD 250 miliar per tahun 

(Putra, 2022). Kegiatan akuakultur dapat dikategorikan berdasarkan lingkungan 



budidaya yaitu pada air tawar, payau, dan laut. Komoditas air payau ikan bandeng, 

udang dan rumput laut merupakan komoditas perikanan andalan yang menjadi 

komoditas ekspor dan memberikan kontribusi yang besar bagi produksi sektor perikanan 

Indonesia. Dalam menjaga kelangsungan produksi udang, ikan dan rumput laut  yang 

telah memberikan devisa yang besar bagi negara, maka berbagai faktor yang 

menyebabkan terhambat produksinya perlu diperhatikan. Dalam kegiatan akuakultur tak 

luput dari beberapa permasalahan, salah satunya adalah penyakit. Wabah penyakit 

merupakan masalah serius di sektor budidaya yang mempengaruhi perkembangan biota 

akuatik. Munculnya patogen pada udang dan ikan telah menyebabkan kerugian ekonomi 

yang cukup signifikan dan berdampak buruk pada industri akuakultur (Bharath et al., 

2023).  

Penyakit berupa infeksi virus atau bakteri adalah yang paling mudah 

menyebabkan kerugian yang sangat parah karena dapat menyebar antara satu fasilitas 

budidaya ke budidaya lainnya terutama penyakit terhadap ikan, udang dan rumput laut. 

Tingginya tingkat mortalitas ini, diduga disebabkan oleh infeksi virus, dan penyakit 

bakteri yang disebabkan oleh bakteri V. harveyi, V. penaeicida, V. anguillarum, V. 

parahaemolyticus, V. alginolyticus, V. campbellii  yang bertindak sebagai patogen primer 

di perairan tambak (Sivagnanavelmurugan et al., 2014). Penyakit ini dapat 

menyebabkan kematian yang tinggi (>80 %) dan dianggap sebagai penyebab kematian 

massal dalam budidaya yang menyebabkan kegagalan panen pada petambak di 

Indonesia dan menjadi fenomena yang sangat merugikan bagi petani tambak.  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah maupun pihak swasta 

pertambakan sendiri dalam mengatasi masalah penyakit. Penanggulangan penyakit 

pada biota akuatik kerap kali dilakukan dengan disinfeksi tambak dengan bahan kimia, 

pemberian bakteri probiotik, dan penggunaan antibiotik. Penggunaan antibiotik secara 

terus menerus dalam penanggulangan penyakit mengakibatkan bakteri patogen akan 

resisten terhadap antibiotik, residu bahan kimia dan antibiotik yang terbuang dapat 

mencemari lingkungan serta merusak ekosistem perairan, akumulasi pada jaringan 

hewan akuatik, dan biota budidaya juga membahayakan bagi konsumen. Pengendalian 

penyakit dengan menggunakan bahan kimia kini mulai dihindari karena berdampak 

negatif bagi lingkungan juga membutuhkan biaya yang lebih besar karena harga relatif 

lebih mahal, sehingga perlu adanya penerapan inovasi teknologi budidaya yang aman, 

ekonomis, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. Salah satu inovasi teknologi yang 

dapat diterapkan yaitu penggunaan bahan aktif alami sebagai bahan bioaktif yang 



mengandung senyawa antimikroba, antara lain adalah tumbuhan alga. Pemanfaatan 

potensi aktivitas alga laut termasuk rumput laut mulai dikembangkan dalam mengatasi 

berbagai penyakit baik yang disebabkan oleh bakteri, virus, maupun jamur patogen.  

Rumput laut memiliki berbagai senyawa metabolit sekunder yang berpotensi 

dalam mengendalikan berbagai penyakit yang disebabkan oleh mikroba pathogen. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu Nasmia (2016), melaporkan bahwa 

ekstrak rumput laut Sargassum sp. dan Caulerpa sp. memiliki potensi aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas sp., Acinetobacter sp., Vibrio harveyi dan 

bakteri Flavo-Cythopaga. Dalam dekade terakhir ini, berbagai variasi struktur senyawa 

bioaktif yang sangat unik dari alga telah berhasil diisolasi (Putra, 2006). Menggunakan 

ekstrak alga untuk mengobati infeksi dalam akuakultur adalah metode pengelolaan 

penyakit yang hemat biaya dan ramah lingkungan (Thanigaivel et al., 2023). 

 

Hadirin yang saya muliakan, 

 
2. ASPEK BIOLOGI DAN KANDUNGAN BIOAKTIF RUMPUT LAUT 

Rumput laut atau sea weeds secara ilmiah dikenal dengan istilah alga atau 

ganggang. Rumput laut termasuk salah satu anggota alga yang merupakan tumbuhan 

berklorofil. Rumput laut selama ini dimanfaatkan sebagai makanan untuk manusia, akan 

tetapi, dengan semakin banyaknya kemajuan ilmu pengetahuan, pemanfaatan rumput 

laut  sudah digunakan  juga  sebagai bahan baku pada  industri obat-obatan, tekstil, 

minuman, kosmetik, pasta gigi dan sebagainya. Rumput laut lebih dikenal 

penggunaannya sebagai sumber polisakarida dan mineral yang tinggi, tetapi rumput laut 

juga mengandung substansi bioaktif seperti polisakarida, protein, lipid dan fenol yang 

berfungsi sebagai anti bakteri, anti virus dan anti jamur (Kumar et al., 2008). Polisakarida 

sulfat yang terdiri dari laminara, fucoidan dan sulfat galaktan yang diekstrak dari rumput 

laut mempunyai aktifitas antioksidan, antikoagulan dan aktifitas imunostimulan secara in 

vitro (Barahona et al., 2014).  

Rumput laut seperti halnya biota yang lain juga memiliki senyawa aktif tertentu 

yang dapat dimanfaatkan untuk substrat dan secara medis dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber bahan obat. Senyawa bioaktif pada rumput laut ini dapat berupa agar, alginat, 

karaginan, laminarin, fucoidan, fucan, mannitol dan ulvan. Senyawa tersebut termasuk 

dalam golongan fitokoloid (agar, alginat dan karaginan) dan polisakarida sulfat (fucoidan, 

fucan, mannitol, laminarin, dan ulvan) (Holdt & Kraan, 2011). Selanjutnya menurut 



Hashimoto (1979) senyawa kimia hasil metabolit sekunder rumput laut yang berperan 

sebagai antibakteri adalah  asam  lemak,  terpenoid, bromophenol, dan tannin.  

Rumput laut Caulerpa sp. adalah salah satu jenis kelompok rumput laut coklat 

yang memproduksi beberapa senyawa sekunder sebagai senyawa antibakteri, seperti 

steroid dan sterol, florotanin (Izzati, 2007), flavonoid (Nasmia, 2014). Flavonoid 

merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol yang mempunyai sifat efektif 

menghambat pertumbuhan virus, bakteri, dan jamur. Selain itu, jenis yang lain adalah 

Sargassum sp. mengandung senyawa-senyawa aktif steroida, fenol, triterpenoid dan 

alkaloid. Senyawa alkaloid dalam rumput laut dapat merusak bakteri asam nukleat (DNA 

dan RNA), saponin bekerja pada udang sebagai antimikroba dengan merusak membran 

sitoplasma dan membunuh sel, dan tanin berfungsi untuk menghambat bakteri dengan 

mendenaturasi protein dan merusak membran bakteri sel dengan melarutkan lemak 

yang terkandung dalam dinding sel (Mulyadi et al., 2020). 

Hadirin yang saya muliakan, 

 
3. INOVASI PEMANFAATAN RUMPUT LAUT SEBAGAI BAHAN PENCEGAHAN 

PENYAKIT PADA BIOTA AKUATIK 

 

• Pemanfaatan Rumput Laut Sebagai Bahan Pencegahan Penyakit Pada Ikan dan 

Udang 

Beberapa teknologi dalam bidang akuakultur telah dikembangkan dengan tujuan 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan mencegah penyakit pada biota akuatik. 

Penggunaan imunostimulan alami salah satu terobosan yang baik guna meningkatkan 

sistem imun biota perairan dan efektif mengendalikan penyakit yang aman dan ramah 

lingkungan. Dalam beberapa tahun terakhir, manfaat yang didapatkan dari 

imunostimulan dalam berbagai macam sistem kehidupan semakin mendorong 

aplikasinya dalam menajemen penyakit pada praktik akuakultur. Immunostimulant 

merupakan bahan tambahan yang mampu meningkatkan kerja sistem pertahanan non-

specific dan dapat juga meningkatkan resistensi terhadap patogen tertentu. Rumput laut 

merupakan alga multiselular yang mengandung substansi yang aktif secara imunologi.  

Penggunaan ekstrak rumput laut memiliki kemampuan sebagai immunostimulant dalam 

akuakultur. Suplemen makanan dengan rumput laut memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan respon imunologi dan fungsi fisiologi pada ikan dan udang (Bharath et al., 

2023; Thanigaivel et al., 2023). 



Menurut Smith et al. (2003) ada beberapa kriteria pemilihan imunostimulan untuk 

ikan dan udang yaitu memiliki biaya yang relatif murah, pemberian perlakuan 

imunostimulannya mudah, bekerja secara efektif dan memiliki tingkat toksisitas yang 

rendah. Penggunaan bahan alami meningkatkan sistem imunitas dan terbukti mampu 

mengoptimalkan profil kesehatan biota perairan di beberapa parameter, diantaranya 

Total Hemosit Count (THC) dan aktivitas fagositosis (Felix et al., 2004). Hal ini sesui 

yang didapatkan oleh Nasmia et al. (2019) bahwa dengan penambahan tepung rumput 

laut Caulerpa sp. dan Sargassum sp. pada pakan pasca infeksi bakteri Vibrio harveyi 

terjadi peningkatan jumlah total hemosit pada udang yaitu masing-masing sebesar 

15,196x107 sel/ml dan 18,446x107 sel/ml dibanding pada budidaya udang yang 

diberikan pakan tanpa tepung rumput laut yaitu hanya 2,228x107 sel/ml. Hal ini sesuai 

Lopez et al. (2003), bahwa hemosit akan meningkat pada udang yang diberi pakan yang 

mengandung imunostimulan. Hal tersebut seiring dengan pernyataan Braak (2002), 

bahwa jumlah total hemosit diasumsikan sebagai bentuk dari respon immunitas seluler 

pada tubuh udang, karena hemosit merupakan mekanisme pertahanan tubuh dari 

udang. Hemosit menyimpan immune reaktif dalam tubuh udang sehingga kenaikan 

jumlah total hemosit count (THC) merupakan salah satu indikator peningkatan daya 

tahan tubuh udang (Smith et al., 2003). 

Selanjutnya Nasmia et al. (2022) melaporkan bahwa penambahan ekstrak rumput 

laut Caulerpa sp. dan Sargassum sp. pada pakan mampu meningkatkan jumlah sel 

leukosit pada ikan bandeng, yaitu masing-masing sebesar 14,634x105 sel/ml dan 

16,715x105 sel/ml, dibanding yang tanpa tepung rumput laut yaitu hanya sebesar 

8,789x105 sel/ml, serta memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup yang dibudidayakan secara polikultur. Sejalan yang 

dikemukakan oleh Suprayudi et al. (2006) bahwa respon yang diberikan ikan untuk 

menambah daya tahan tubuhnya dengan meningkatkan jumlah leukosit yang berfungsi 

sebagai sel pertahanan. Lanjut Kresno (2001) mengemukakan bahwa, peningkatan sel 

leukosit merupakan refleksi keberhasilan sistem imunitas ikan dalam mengembangkan 

respon imunitas seluler (non spesifik) sebagai pemicu respon kekebalan.  

 

 

 

 

 



Hadirin yang saya muliakan, 

 

• Pemanfaatan Rumput Laut untuk Pengendalian Patogen Ice Ice pada Budidaya 

Rumput Laut  

Ice-ice adalah penyakit yang banyak menyerang rumput laut. Pertama kali 

dilaporkan pada tahun 1974, ketika penyakit ini menyerang hampir seluruh budidaya 

rumput laut di negara Filipina (Largo et al., 1995), ditandai dengan timbulnya 

bintik/bercak-bercak pada sebagian thalus yang lama-kelamaan menjadi kuning pucat 

dan akhirnya berangsur-angsur menjadi putih dan mudah terputus. Serangan penyakit 

ice-ice terhadap rumput laut mengalami peningkatan seiring dengan infeksi bakteri 

patogen terhadap thalus rumput laut di kawasan budidaya. Kondisi tersebut disebabkan 

oleh meningkatnya aktivitas bakteri patogen dalam mensekresikan faktor-faktor 

virulensinya. Perkembangan aktivitas bakteri patogen pada thalus rumput laut 

mengakibatkan timbulnya bercak putih pada thalus dan berangsur-angsur menjadi 

keropos dan akhirnya talus patah (DKP, 2004).  

Hasil identifikasi beberapa jenis bakteri pada thalus rumput laut didapatkan 

bakteri patogen penyakit ice-ice pada rumput laut Kappaphicus alvarezii yakni bakteri 

Vibrio sp. (Largo et al., 2003).  Loureiro (2010) melaporkan bahwa penyakit ice-ice 

disebabkan oleh infeksi bakteri patogen seperti bakteri Vibrio, Aeromonas, Cytophaga 

dan Flavobacterium. Selanjutnya Nasmia et al. (2014) mengemukakan bahwa hasil uji 

patogenisitas didapatkan bakteri yang patogen terhadap rumput laut Gracilaria 

verrucosa yaitu bakteri Acinetobacter sp., Pseudomonas sp., Bacillus sp., Cytophaga 

sp., Vibrio mimicus., dan V. Campbelli.  

Upaya pencegahan penyakit ice-ice antara lain dengan menggunakan bahan 

alami yang mengandung senyawa antimikroba seperti ekstrak daun ketapang (Rahayu 

et al., 2016), mangrove Sonneratia alba (Syafitri et al., 2017). Whapam et al. (1994) juga 

mengemukakan bahwa aplikasi ekstrak rumput laut pada berbagai tanaman dapat 

menekan serangan patogen dan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Selanjutnya Lopez et al. (1995) melaporkan bahwa ekstrak alga dengan penyemprotan 

dapat memperkuat sistem kekebalan pada tanaman.  

Hasil penelitian yang dilakukan Nasmia (2015), bahwa pada uji aktivitas 

antibakteri dari 6 ekstrak rumput Laut Caulerpa racemosa dan Sargassum sp. (n-

heksana, kloroform, etil asetat, metanol, metanol/air, air) menunjukkan potensi untuk 



menghambat bakteri Acinetobacter sp, Pseudomonas sp, Bacillus sp, Cythopaga sp, 

Vibrio mimicus, dan V. campbelli yang diisolasi dari rumput laut Gracilaria sp. yang 

terinfeksi penyakit ice ice. Hasil uji deteksi senyawa aktif yang dilakukan menunjukkan 

bahwa ekstrak metanol:air dari C. racemosa mengandung senyawa flavonoid yang 

dapat menghambat pertumbuhan dan aktivitas bakteri pathogen (Syamsuddin et al., 

2016). Black dan Jacobs (1993) melaporkan bahwa flavonoid menyebabkan perubahan 

pada membran sel bakteri yang diikuti dengan masuknya air yang tidak terkontrol ke 

dalam sel bakteri, hal ini menyebabkan pembengkakan sel bakteri dan akhirnya 

membran sel bakteri pecah yang mengakibatkan kematian sel bakteri.  Flavonoid dalam 

tumbuhan berfungsi sebagai pengaturan tumbuh, pengaturan fotosintesis, dan memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri (Robinson, 1995).  

Rumput laut termasuk C. racemosa juga dapat membantu menekan penyakit 

pada tanaman dengan meningkatkan aktivitas enzim yang berfungsi untuk melawan 

racun yang dikeluarkan oleh patogen, dan juga mempunyai beberapa antioksidan yang 

dapat menghancurkan atau menonaktifkan senyawa yang berbahaya. Blunden et al. 

(1996) mengemukakan bahwa aplikasi ekstrak rumput laut akan mempengaruhi 

penundaan kematian sel klorofil. Selanjutnya penyemprotan dengan ekstrak alga pada 

tanaman dapat memperkuat sistem kekebalan dan mengaktifkan fungsi fisiologis pada 

tanaman, dan dapat menunda penuaan dengan melindungi membran sel dari kerusakan 

akibat oksidasi.  

 

4. KESIMPULAN 

Saat ini, upaya peningkatan produksi akuakultur terus dilakukan, sehingga 

kegiatan budidaya yang ramah lingkungan merupakan cara yang paling 

direkomendasikan untuk menjawab tantangan tersebut. Rekomendasi tentang 

pemanfaatan rumput laut dapat meningkatkan kekebalan pada ikan dan udang sehingga 

dapat terhindar dari serangan penyakit, serta ekstrak rumput laut dapat meningkatkan 

pertahanan tanaman terhadap hama dan penyakit yang mempengaruhi fisiologis dan 

metabolisme tanaman. 

 

 

 



UCAPAN TERIMA KASIH  

Hadirin yang saya muliakan, 

Mengakhiri pidato pengukuhan sebagai Guru Besar ini, perkenankanlah saya 

sekali lagi mengucapkan Alhamdulillahi Robbil’Alamiin, segala puji syukur ke hadirat 

Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Saya menyadari 

sepenuhnya bahwa tanpa curahan rahmad, taufiq dan hidayah-Nya, saya bukanlah apa-

apa dan tidak akan mampu berbuat apa-apa. Selain itu, saya menyadari bahwa tanpa 

adanya nasihat, dorongan dan kasih sayang serta do’a dari berbagai pihak, mustahil 

saya dapat meraih jabatan akademis seperti halnya sekarang ini. Saya pun juga 

menyadari bahwa sebagai manusia yang memiliki keterbatasan dan ketidaksempurnaan 

maka apa yang telah saya capai ini tidaklah terlepas dari keterlibatan dan bantuan 

banyak pihak.   

Oleh karena itu, perkenankanlah saya untuk mengucapkan terima kasih dari hati 

saya yang paling dalam kepada berbagai pihak. Pertama-tama, saya sampaikan rasa 

hormat dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Pemerintah Republik 

Indonesia, melalui Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, yang telah 

memberi kepercayaan kepada saya untuk memangku jabatan akademis Guru Besar 

dalam bidang Ilmu Penyakit dan Kesehatan Organisme Akuatik, dengan waktu yang 

cukup singkat yaitu satu bulan dari pengimputan data pada tanggal 1 Mei 2023 dan SK. 

GB terhitung 1 Juni 2023.   

Kepada yang terhormat Rektor Universitas Tadulako, Bapak Prof. Dr. Ir. Amar, 

S.T.,M.T.,IPU., Asean Eng., dan para Wakil Rektor. Kepada Rektor sebelumnya Prof. Dr. 

Ir. Muh. Basir Cyio, S.E.,M.Si, IPU., Asean Eng., dan Prof. Dr. Ir. Mahfudz MP., IPU., 

Asean Eng., Ketua Senat Akademik Universitas Tadulako Prof. Dr. Jayani Nurdin, 

S.E.,M.Si., dan seluruh anggota Senat Universitas Tadulako, Ketua dan Anggota Dewan 

Guru Besar, Ketua dan Anggota Dewan Pertimbangan, Ketua dan anggota SPI, para 

Dekan dan  Direktur Pascasarjana atas dorongan dan dukungannya. 

Kepada yang terhormat Dekan Fakultas Peternakan dan Perikanan Bapak Dr. Ir. 

Rusdin, M.P. IPU., kepada Dekan sebelumnya Bapak Prof. Dr. Ir. Kaharuddin, M.Si., dan 

Prof. Dr. Ir. Burhanuddin Sunddu, M.Sc., IPU., Asean Eng., dan seluruh Wakil Dekan 

atas segala dukungan dan bantuannya. Ketua Senat Fakultas Peternakan dan 

Perikanan, Bapak Prof. Dr. Ir. Damri HB., M.Sc, sekertaris Senat dan seluruh anggota 

Senat Fakultas. Ketua Jurusan Perikanan, Sekertaris Jurusan Perikanan, dan 



Koordinator Program Studi Akuakultur, serta seluruh dosen, staf kependidikan dan PLP 

Laboratorium di Fakultas Peternakan dan Perikanan atas dukungan dan bantuannya. 

Tim Penilai angka kredit pada tingkat Universitas dan Fakultas, yang telah menyetujui 

pengusulan saya untuk naik ke jabatan Guru Besar. Ucapan terimakasih dan 

penghargaan juga saya sampaikan dengan tulus kepada rekan-rekan dosen dan 

mahasiswa di lingkungan Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Tadulako atas 

hubungan dan kerja samanya yang selama ini dapat terbina dan berjalan dengan baik.  

Kepada yang terhormat Prof. Dr. Ir. Rajuddin Syamsuddin, M.Sc., Prof. Dr. Ir. 

Alexander Rantetondok, M.Si., dan Dr. Ir. Elmi Zainuddin, M.Sc. sebagai Promotor dan 

Co-Promotor dan juga kepada guru-guru saya mulai dari TK, SD, SMP dan SMA serta 

dosen saya ketika di S-1 Jurusan Budidaya Perairan, S2 dan S3 di Program 

Pascasarjana Universitas Hasanuddin yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, jasa-

jasamu tidak akan pernah kulupakan sepanjang hidupku. Tanpa beliau beliau tidak 

mungkin pada hari ini saya berdiri di atas mimbar yang amat terhormat ini. 

 
Hadirin yang saya muliakan,  

Persembahan yang diiringi doa ketentraman di alam barzah kepada kedua orang 

tua saya, Ayahanda Nawawi (alm) dan ibunda tercinta Hj. Monneng (alm), yang telah 

mendidik dasar-dasar kesuksesan kehidupan saya, dari beliaulah saya mendapatkan 

kasih sayang, bimbingan dan pendidikan sehingga menjadi insan yang mandiri dan bisa 

mencapai tahapan hingga seperti ini. Terima kasih atas segala didikannya tentang 

kehidupan di dunia dan akherat nanti dan semoga Allah SWT memberikan ampunan 

terhadap kedua orang tua saya, memberikan imbalan atas jasa-jasanya, memberi 

tempat yang layak di sisi Nya dan semoga amal baiknya mengalir menjadi nikmat surga. 

Ucapan terimakasih yang tak terhingga juga saya sampaikan kepada bapak 

mertua (alm) Muh. Natsir Haming dan ibu mertua (alm) Hj. Calle Tohe atas segala kasih 

sayang dan bantuan sehingga saya dapat mencapai tahapan untuk menjadi seorang 

Guru Besar. Kepada saudara-saudaraku tersayang, (alm) Anwar Nawawi, SE., Harianto 

Nawawi, SE., Heriani Nawawi, SE., dan kakak ipar Saya Salmah Butudoka, SE., Ir. Muh. 

Rasul, (alm) Fajar Adam, SH., Aminah Natsir, (alm) Aisyah Natsir, (alm) Ir. Iskandar 
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dan Kelautan,

  

Analisis Perubahan Symptom 

Gracilaria verrucosa yang 

Diinfeksikan Bakteri Patogen 

Ice Ice dengan perendaman 

Ekstrak Sargassum sp. 

Banjar Baru, 

Univ.Lambung 

Mangkurat,          

18 November 

2017 

4. Pemateri Kerja sama dengan 

Pemerintah Kabupaten Toli 

Toli pada  

Pemanfaatan Jenis-Jenis 

Rumput Laut dari yang Non 

Ekonomis Menjadi Ekonomis 

Badan Penelitian 

dan 

Pengembangan 

Kabupaten        

Toli Toli 2017 

5. INCOFIMS The 2nd 

International Conference in 

Fisheries and Marine Science 

  

The growth and the survival of 

vaname shrimp (Litopenaeus 

vannamei) use of Caulerpa 

flour sp. on feed 

26 September 

2019, Surabaya 

Indonesia 

19 2022 Diversity and dominance of plankton in 
pond waters of south banawa district 
after the 2018 earthquake  

Journal Agroland 
The Agricultural 

Science (Sinta 3) 
  

Vol.9 No.2 
September 

2022 

20 2022 Coastal Communities’ Empowerment 
through Seaweed (Eucheuma cottoni): 
Potency, Suitability, and Local 
Participation,"  

International 
Journal on 
Advanced 
Science, 

Engineering and 
Information 

Technology (Q2) 

Vol. 12 No.4 
2022, Hal. 
1536-1543,  

21 2023 Pemberian Pupuk Conway Pada Media 
Kultur Terhadap Pertumbuhan Bibit 
Rumput Laut Eucheuma cottonii Dari 
Hasil Kultur Jaringan  

Journal of Marine 
Research            
(Sinta 3) 

Vol.12 No.1 
pp. 19-26 

22 2023 Effectiveness of papaya seed (Carica 
papaya L) solution against fungal 
prevalence and hatching power of koi 
carp (Cyprinus carpio L.) eggs 

Jurnal Arwana 
 (Sinta 3) 

Vol.5 No.1 
2 Mei 2023 



6. Seminar Internasional 

“Tohoku University 

International Interdisciplinary 

Seminar (TUIIS)” 

Influence of Caulerpa sp. Flour 
in Feed towards Total Milkfish 
and Vaname Shrimp Blood 
Cells Infected by Vibrio harveyi 
Bacteria"  

Tohoku 

University, Japan 

14-17 November 

2019. 

7. Seminar Nasional Kelautan 

dan Perikanan Ke VIII 

Fakultas Kelautan dan 

Perikanan

  

Konsetrasi Hambat Minimum 
Ekstrak Air dari Sargassum sp. 
terhadap Bakteri Acinotebcater 
sp. yang Diisolasi dari 
Gracilaria verrucosa   

Kupang, 

Universitas Nusa 

Cendana,            

14 Oktober 2021 

8. The International 

Interdisciplinary Conference 

on Environmental Science and 

Sustainable Developments 

(IICESSD) 2021  

The addition of seaweed liquid 
extracts (Sargassum sp.) as a 
culture medium on the cell 
density of Skeletonema 
costatum 

Pascasarjana 

Universitas 

Tadulako, Palu 

2021 

 

10. Karya Buku 

No. Judul Buku Tahun Halaman Penerbit 

1. Teknologi budidaya dan 

pemanfaatan rumput laut laut 

2020 75 hal.  ISBN:  978-602-6619-98-3, 

Penerbit Untad Press  

 

11. Perolehan HKI  

No Tahun Judul/Tema HKI Jenis Nomor P/ID 

1. 2018 Toxicity of Liqiud Extract of Seaweed 

Sargassum sp. on the Growth of 

Microalgae Skeletonema costatum 

Hak Cipta EC00201816952, 

4 Juli 2018 

2. 2020 Inovasi Bio fertilizer dari Rumput 

Laut Non Ekonomis 

Hak Cipta EC00202011859, 

3 April 2020 

3. 2020 Peta Fisik dan Kimia Perairan Budidaya 

Biota Ganda di Kabupaten Donggala 

Hak Cipta EC00202045732, 
2 November 
2020 

 

12. Penghargaan 

No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 

Tahun 

1. Satyalencana Karya Satya XX Tahun Presiden-RI 2019 

 

 



 


